ANALISIS TOMOGRAFI 3D PADA GEMPA BUMI DI SUMATERA MENGGUNAKAN LOCAL EARTHQUAKE TOMOGRAPHY by FEBRIANI, SITI DIAH AYU
55 
 
BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Event gempa sebanyak 50 event dengan jumlah picking gelombang-P 
sebanyak 621 dan picking gelombang-S sebanyak 578 dengan koordinat 
mayoritas pada 95.09 hingga 104.39 dan -5.96 hingga 5.48 di kedalaman 
9.54 km hingga184 km. 
2. Pada bagian kerak atas Vp sekitar 6.525 km/s dan Vs sekitar 4.064 km/s, 
pada bagian kerak bawah Vp sekitar 7.230 km/s danVs sekitar 4.269 km/s  
dan pada bagian mantel atas Vp sekitar 7.935 km/s dan Vs 4.679 km/s. 
Anomali Vp/Vs rendah menunjukkan kecenderungan dikelilingi oleh 
hiposenter gempa yang ditunjukkan oleh daerah dekat permukaan dengan 
nilai  rasio Vp/Vs minimum sebesar 1.695 dan nilai rasio Vp/Vs maksimum 
sebesar 1.899. Pada bidang vertikal rasio Vp/Vs rendah diperoleh mayoritas 
pada kedalaman sekitar 0 km hingga 55 km, sedangkan rasio Vp/Vs tinggi 
berada pada mayoritas kedalaman 55 km hingga 110 km. 
3. Pada citra 3D  diperoleh adanya variasi anomali Vp dan Vs di sekitar bagian 
utara Sumatera, selatan Sumatera dan barat Sumatera yang cenderung 
memiliki anomali negatif dengan dibuktikan adanya efek triplikasi pada 
deviasi kecepatan maksimum yang teresolusi baik untuk gelombang-P dan 
gelombang-S terdapat pada daerah kepulauan Mentawai dan Nias, 
dikarenakan pada daerah tersebut terdapat beberapa jenis patahan seperti 
patahan Andaman, patahan Batee dan patahan Mentawai. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran dari penulis yaitu perlu adanya penambahan jumlah data 
gempa yang mempunyai distribusi sinar yang merata untuk mendapatkan citra 
tomografi yang lebih real dan dilakukan pengujian dengan data sintesis. 
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